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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan 

   Penilaian kinerja karyawan (performance) adalah evaluasi pekerjaan yang 

mengevaluasi keberhasilan suatu perusahaan atau instansi untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam promosi karyawan, pemberhentian, transfer dan 

umpan balik, seperti supervisor mengevaluasi karyawan.Itu salah satu alat yang 

digunakan.(Mujiastuti et al., 2017). 

Penilaian kinerja karyawan harus dilakukan dengan adil, realistis, valid dan 

relevan dengan pekerjaan yang dilakukan karyawannya, serta harus bebas dari 

subjektifitas. Dan penilaian ini lebih bertujuan untuk menentukan karyawan terbaik 

(berprestasi) dan memberikan suatu penghargaan atau hadiah yang kinerjanya 

dianggap memuaskan dari pihak instansi dan telah memberikan kontribusi positif 

terhadap instansi(Sokibi & Setiawan, 2018). 

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana Kota Kediri, sekarang menjadi DP3AP2KB. Kantor Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana Kota Kediri merupakan unsur pelaksana otonomi daerah kota 

dibidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana. 

Sesuai dengan mandat yang diberikan, Kantor Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kota Kediri mempunyai tugas 

“Melaksanakan urusan umum pemerintahan di bidang Pemberdayaan Perempuan, 
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Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana”. Dalam menyelenggarakan tugas 

tersebut Kantor Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana.  

Seiring dengan peningkatan kinerja karyawan, semakin sulit bagi manajer 

agensi untuk mengidentifikasi karyawan terbaik yang pantas mendapatkan hadiah 

sesuai dengan kriteria mereka. Namun dalam praktiknya, pengambilan keputusan 

yang efisien dan efektif dalam proses rekrutmen bukanlah hal yang mudah. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu model  keputusan untuk menyelesaikan masalah dalam 

instansi. 

Dari permasalahan yang ada, maka peneliti menawarkan solusi untuk mencari 

alternatif dengan metode SAW yang digunakan untuk menentukan  karyawan 

terbaik dengan kriteria yang sudah ada. Metode ini melalui proses evaluasi kinerja 

yang memilih alternatif terbaik saat menentukan nilai bobot untuk setiap atribut. 

Tujuan dari metode ini adalah agar lebih  akurat karena  didasarkan pada kriteria 

dan bobot yang telah ditentukan untuk mengidentifikasi karyawan terbaik. di 

Kantor DP3AP2KB. 

1.2 Batasan Masalah 

Agar penelitian mengarah pada pokok permasalahan yang sedang dibahas 

serta menghindari kajian yang terlalu luas, maka dari itu perlu ditetapkan batasan 

masalah yang akan menjadi ruang lingkup kajian yaitu  

1. Penelitian dilakukan pada kantor DP3AP2KB Kediri. 

2. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini, disesuaikan standar dan indikator 

yang ada di Kantor DP3AP2KB. 
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3. Menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

4. Hasil akhir berupa penilaian menggunakan metode SAW. 

1.3 Rumusan Masalah  

Perumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

Bagaimana mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dalam pengambilan keputusan untuk membantu instansi dalam menentukan 

karyawan terbaik? 

1.4 Tujuan Penelitian 

   Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan  

1. Untuk menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam 

menentukan karyawan terbaik. 

2. Mempermudah kepala instansi dalam pemilihan karyawan terbaik. 

1.5 Manfaat Penelitian 

   Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu untuk : 

1. Mempermudah dalam menentukan karyawan terbaik di Kantor DP3AP2KB. 

2. Sebagai suatu informasi yang bermanfaat bagi instansi dalam penerapannya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari skripsi ini terdiri dari beberapa bagian utama yang 

dijelaskan seperti dibawah ini. 
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BAB I PENDAHULUAN 

     Pada Bab I menjelaskan mengenai latar belakang dan permasalahan, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

     Pada Bab II akan membahas mengenai teori-teori yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah dan berkaitan dengan sistem pendukung keputusan dan 

juga metode yang digunakan. Selain itu, pada bab II juga menjelaskan tentang 

beberapa penelitian terdahulu yang akan dijadikan menjadi acuan dalam penulisan 

skripsi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

     Pada Bab III akan menjelaskan metode pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, studi pustaka, koesioner yang pada skripsi, dan digambarkan alur 

penelitian guna memberikan kemudahan dalam melakukan analisis secara 

sistematis. 

BAB IV DESAIN SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN 

     Bab IV akan membahas mengenai penentuan studi kasus untuk penyelesaian 

permasalahan. Selain itu menjelaskan tentang pemilihan metode yang akan 

digunakan beserta manual pengerjaan dari metode tersebut. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Pada bab ini berisi tentang penjelasan dari hasil yang didapatkan dalam 

penyelesaian permasalahan. Selain itu juga ditambahkan mengenai pengujian dari 

perhitungan excel tersebut dengan koesioner. 
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BAB VI PENUTUP 

     Pada bab terakhir memuat tentang kesimpulan isi dari keseluruhan uraian 

bab- bab sebelumnya dan saran - saran dari hasil yang diperoleh dan diharapkan 

dapat bermanfaat dalam pengembangan selanjutnya.
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